BAB |

A. Latar Belakang

Salah satu uji coba yang cukup berhasil dan kemutianbuh
berkembang adalah pendirian dan operasionalisadi @aitul maal wa
tamwil). Belakangan, perkembangan BMBaftul maal wa tamwjl tidak
sekedar mengganti bank, namun menjalankan berliaggsi yang tidak
mampu diselenggarakan dengan baik oleh Bank @parsekalipun.
Selain soal masih banyaknya orang atau usaha mgdagunbankable
BMT (Baitul maal wa tamwjlberhasil mengkomodasi budaya lokal dalam
aspek operasionalnnya. Ciri dan identitas masyaidakal pada umunya
tercermin dalam dinamika BMTB#&itul maal wa tamw)l yang eksis
diberbagai Wilayah Indonesia.

Tonggak penting lain yang memperkuat gerakan BNBait(l
maal wa tamwi)l adalah dengan didirikannya Pusat Inkubasi Bigs&ha
kecil (Pinbuk) pada tahun 1995 oleh Ketua Umum MKktua Umum
ICMI dan Direktur Utama Bank Muamalat Indonesiala8pitnya, Pinbuk
lebih dikenal luas sebagai jejaring ikatan cendel&ima muslim se-
Indonesia (ICMI) dalam soal pemberdayaan ekononatum

Tonggak penting lainnya berupa keterlibatan secdddf dari
beberapa Lembaga Keuangan Zakat Infag dan Sodagdimj suatu
lembaga yang menghimpun dana sumbangan berupaZal&t( Infaq,

Sedekah). Para Penggiat LAZIS telah sejak awalhatekonsep gerakan



BMT (Baitul maal wa tamwj)lyang sangat baik dan kesesuainnya dengan
visi pemberdayaan yang dimiliki.

Dengan mengusung vidYenjadi Lembaga Keuangan Syariah
yang Profesional, Amanah dan Mandiri”, KSU BMT Harapan Ummat
ini mampu mengukir asset sebesar 20 milyar dalagkg waktu 17 tahun
berjalan dan didukung adannya 8 cabang wilayah gatlen. Disamping
perkembangan yang pesat tersebut KSU BMT Harapamainmi juga
dilatar belakangi oleh kinerja karyawan yang temeningkat dari waktu
ke waktu yaitu adanya komunikasi antara pimpinamldgayawan, adanya
etos kerja yang profesioanal dan mempunyai motibasprestasi yang
sungguh luar biasa, Selain itu KSU BMT Harapan Ummaga
mengedepankan norma-norma keislaman dalam berasggek.

Pertumbuhan kelembagaan dan jumlah nasabah membawa
perkembangan yang pesat pula dalam kinerja keuaggarbana yang
dihimpun bertambah banyak, pembiayaan yang biskukbn juga naik
drastis, dan pada akhirnya asset tumbuh berlipatehbeberapa tahun.

Dalam waktu bersamaan pula, KSU BMT Harapan Ummlaht
memberikan pembiayaan melebihi dan yang berhasimgiun, yang
dimungkinkan oleh semakin membaiknnya modal semdaupun mulai
ada kepercayaan dari bank syari ah.

Dengan demikian, KSU BMT Harapan Ummat secara &dktu

berkembang menjadi salah satu Lembaga KeuangaroMiik¢M) yang



penting di Indonesia, baik dlihat dari sisi kinékguangan maupun jumlah
masyarakat yang biasa dilayaninya.

Lembaga didirikan dengan maksud untuk menfasilitzessyarakat
bawah yang terjangkau oleh pelayanan bank syatwh BPR syariah.
Prinsip operasionalnya didasarkan atas prinsip thagjl, jual beli, titipan.

Produk-produk pada KSU BMT Harapan Ummat itu sendir
meliputi produk penghimpunan dana, pembiayaan demilix dana
menanamkan uangnya di KSU BMT Harapan Ummat tidalgdn tujuan
mendapatkan bunga akan tetapi dalam rangka mempekauntungan
dari bagi hasil. Produk pembiayaan yang terdap&Sll BMT Harapan
Ummat meliputi musyarakafJoin venture profit sharing mudharabah
(Trust Financing/Trust Investment/Trust Profit Singji murabahal{Jual
beli), ljarah (Sewalease, Qardul Hasan(Kebajikan)!

Dari sekian banyak produk pembiayaan yang ada di BMT
Harapan Ummat, murabahah merupakan produk peminiaysa®y paling
sering digunakan. Hal tersebut disebabkan mudalupezasional dan
kepastian keuntungan atau margin yang yang akaapaidoleh pihak
KSU BMT Harapan Ummat serta tingkat resiko yantatertinggi.

Murabahah merupakan akad jual beli antara pihak KEBWT
Harapan Ummat dengan nasabah yang mana harga gakokargin telah
diketahui oleh kedua belah pihak dan didasarkas d#sarantarodhin

(suka sama suka). Oleh karenanya menjadi hal yamgas menarik
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apabila kita lebih dalam tentang kebijakan yangedian Lembaga
Keuangan Syari ah dalam menentukan harga jual rahedi

Untuk merealisasikan konsep ideal tersebut, Lembégaangan
Syari'ah harus dikelola secara optimal berdasapkeusi-prinsip amanah,
sidiq, fatonah, dan tablig, termasuk dalm hal marem margin
keuntungan.

Namun demikian, operasional penerapan akad murhbaha
lembaga keuangan syari ah belum begitu banyak mastayang tahu hal
itu. Sehingga dari paparan diatas penulis tertantuk kajian penelitian
tentang’IMPLEMENTASI AKAD MURABAHAH PADA PRODUK
PEMBIAYAAN JUAL BELI BARANG PRODUKTIF DI BMT

HARAPAN UMMAT KUDUS".

B. Rumusan Masalah

a. Bagaimana penerapan akad murabahah pada predukgyaan jual bel

barang produktif di KSU BMT Harapan Ummat Kudus?

b. Resiko apa saja yang dialami KSU BMT HarapanmamKudus pada

pembiayaan jual beli barang produktif?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a.Tujuan penelitian



a. Untuk mengetahui bagaimana penerapan pembiayaard aka
murabahah pada produk pembiayaan jual beli baraoduftif di
KSU BMT Harapan Ummat Kudus.

b. Untuk menegetahui resiko apa saja yang di alami KEBUT
Harapan Ummat Kudus pada pemberian pembiayaabdguahg beli

akad murabahah.

b. Manfaat penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memperoleh faah bagi

pihak yang terkait antara lain :

a. KSU BMT Harapan Ummat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu nesikbn tambahan
dan masukan bagi KSU BMT Harapan Ummat Kudus aggratd
berkembang lebih baik lagi sesuai dengan keteralhtak dan prinsip
syari‘ah.

b. Bagi Penulis
Diharapkan penulis mendapatkan tambahan pengetafaran selama
ini hanya didapat secara teoritis. Dan penulis rhargpkan dapat
menerpakan praktik murabahah yang sesungguhnya dganb
Keuangan Syari ah.

c. Masyarakat/pihak berkepentingan



Diharapkan penelitian ini menjadi masukkan yang itfosatau
sebagai sumber informasi tambahan serta menambabkarkin

bacaan ilmiah.
D. Kajian Pusataka

Untuk membantu penelaahan yang lebih mendetailrsegeng sudah
dikemukakan dilatar belakang masalah, maka pemabsicoba melakukan
kajian awal terhadap pustaka maupun karya—karyg ya@mpunyai relafansi
terhadap topik yang hendak diteliti. Beberapa refrgzang menjadi rujukan

penulisan diantaranya adalah :

Buku dengan judul “Bank Syariah Dari teori ke pilaktarya Dr. Syafii
Antonio, M. Ec. buku terbitan Gema Insani ini méamgan banyak hal terkait
dengan operasionalisasi bank syari'ah mulai davdyk, akad, manajemen
dan hukum islamnya. Dari segi manajemen diantaréerglapat beberapa bab
yang menfokuskan kajian kepada manajemen fundimglalading. Sehingga

buku ini relefan dengan tema penelitian yang psrusiing:
E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangaeld research

yakni data yang diperoleh berdasarkan pengamatapaigan.

2. Sumber Data

2 M.Syafi'i Antonio, “Bank Syariah Dari Teori ke praktek”Jékarta : PT. Gema Insani).



Adapun sumber data yang digunakan dalam peneiitianeliputi:
a. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggslari
objek penelitian sebagai sumber informasi yangrdicBata primer
juga disebut istilah data asli. Sumber data pridedam penelitian ini
adalah buku dan hasil wawancara langsung yang ulliéak dengan

Manager danAccount Officedi KSU BMT Harapan Ummat Kudus.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang mendukung data rpdare
dapat diperoleh dari luar objek penelitiarini adalah segala data yang
tidak yang tidak berasal dari sumber data primengyalapat
memberikan dan melengkapi serta mendukung infortedsiit dengan
objek penelitian baik yang membentuk buku, karya,tuan tulisan

maupun artikel yang berhubungan dengan objek pameli

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, karena jenis penelitiannyanggunakan
penelitian lapangarfi¢ld research) maka metode pengumpulan datanya

dilakukan melalui :

91.

% Saifudin Azwar, Metodologi Penenlitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him

* Sutrisno HadiMetode Research Jilid (Yogyakarta : Andi Offset. 1993), him 11



a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan datg yan
dilakukan dengan mengadakan pengamatan pencaésiarma sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini dilkn dengan
mengumpulkan data melalui pengamatan secara laggs@ama

magang di KSU BMT Harapan Ummat Kudus.
b. Wawancardhterview

Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakipan

dilakukan oleh dua pihak, yaipewawancaralanterwawancarz.

c. Dokumentasi
Metode dekomentasi adalah catatan peristiwa baik
berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumeritddtode ini
digunakan untuk menguatkan data-data yang telalapdtilan.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulbiata yang
berkaitan dengan kegiatan di KSU BMT Harapan Unkuatus.

4. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dab Biklen, analisis data adalahyapang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, memmi&hnya

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesigkgnmencari dan

® Lexy J.MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung:PT. Remaja
Rosdakarya,2005 ), Cet. 21, him. 186.



menemukan apa yang penting dan apa yang dipeldgrimemutuskan

apa yang dapat diceritakan pada orang lain.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tekmilalesis data
deskriptif, dimana peniliti menggambarkan tentamgngaran kondisi
dan situasi di KSU BMT Harapan Ummat Kudus. Sedangteknik
analisis data deskriptif yaitu suatu analisis yargersifat
mendeskripsikan makna data atau fenomena yang dapagkap oleh

peneliti, dengan menunjukkan bukti-buktirfya.

Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan datadgang
peneliti  kumpulkan baik dari wawancara, observasiaupun
dekumentasi selama mengadakan penelitian di KSU Bféfapan

Ummat Kudus.
F. Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas enlpglt dengan

sistematika penulisannya adalah sebagi berikut :
BAB |: PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang masalah,perumusasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian piéaa, system

penelitian, dan sistematika penelitian.

® Muhamad Ali,Strategi Penelitian Pendidikan(Bandung: Angkasa,1993), Cet. 10,
him 161
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BAB Il : Mengulastentang kondisi umum KSU BMT Harapan Ummat
Kudus, sejarah berdirinya KSU BMT Harapan Ummatigy
struktur organisasi, dan produk-produk KSU BMT &fman

Ummat Kudus.

BAB Ill : Mengulas tentang pengertian murabahah,dasar datadan
hukum pembiayaan murabahah, pihak-pihak terkaitardal
pembiayaan murabahah, rukun dan syarat pembiayaan
murabahah, serta penerapan akad murabahah dalanmegaan

modal usaha di KSU BMT Harapan Ummat Kudus.

BAB IV : Sebagai bab akhir dari keseluruhan rangkaian peasbahdan

berisi kesimpulan, saran dan penutup.



